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SUMMARY

DAFIT SAPUTRA WIJAYA, Applications Amoniasi- Fermentation Based Palm
Fiber Technology for the growth of swamp Buffalo, (Supervised by Asep Indra M
Ali, S.Pt., M.Si. and Muhakka, S.Pt., M.Si).

This research aimed to determine the effect of feed processing results in
amoniasi-fermentation on the growth of palm fiber for swamp buffalo. The research
was conducted in Rambutan village, Banyuasin regency during for 4 periods that
each period of 10 days was started in June until August 2012. The Research used 4
male buffaloes, with an average age of 1 year and 185 kg body weight buffalo. The
research’s methods used design of Longitude Cage Latin (RBSL) 4 X 4. As the line
used 4 periods. As the lane were 4 head of cattle buffaloes, 4 types of feeds as a
treatment, the treatment were given as, A. Forage (grass) + concentrates, B. Forage
(grass + palm fiber) + Concentrate, C. Forage (grass + Amoniasi palm fiber) +
Concentrate, D. Forage (grass + Amoniasi palm fiber fermentation) + Concentrate.
Each treatment were given for ad libitum. Data were analyzed using analysis of
variance with a Latin square design, and followed by LSD test.

The results showed that added of Amoniasi -fermentation palm fiber were no

effect on the growth of the weight of an ox. However, the results showed palm fibers

can be used as animal feed buffalo.



RINGKASAN

DAFIT SAPUTRA WIJAYA, “Aplikasi Teknologi Amoniasi-Fermentasi
Berbasis Serat Sawit Terhadap pertumbuhan Kerbau Rawa”, dengan dosen
pembimbing. Asep Indra M Ali,S.Pt.,M.Si. dan Muhakka,S.Pt.,M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian hasil
pengolahan pakan secara amoniasi-fermentasi pada serat sawit terhadap
pertumbuhan kerbau rawa. Penelitian dilaksankan di Desa Rambutan. Kecamatan
Rambutan. Kabupaten Banyuasin. Selama 4 periode dengan masing-masing periode
10 hari yang dimulai dari bulan Juni dan berakhir pada bulan Agustus 2012.

Penelitian menggunakan 4 ekor kerbau jantan, dengan rata-rata umur 1 tahun
dan berat badan kerbau 185 kg/ekor. Metode penelitian menggunakan Rancangan
Bujur Sangkar Latin (RBSL) 4 X 4. Sebagai baris adalah 4 periode penelitian,
sebagai lajur adalah 4 ekor ternak kerbau, 4 jenis pakan sebagai perlakuan, perlakuan
yang diberikan sebagai berikut. A. Hijauan (Rumput) + konsentrat, B. Hijauan
(Rumput+Serat sawit ) + Konsentrat, C. Hijauan (Rumput+Serat sawit Amoniasi) +
konsentrat, D. Hijauan (Rumput+Serat sawit Amoniasi Fermentasi) + konsentrat.
Masing-masing perlakuan diberikan secara ad libitum. Data dianalisa menggunakan
analisis varians dengan rancangan bujur sangkar latin, dan dilanjutkan dengan uji
BNT.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian serat sawit Amoniasi-
fermentasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan pertambahan berat badan

kerbau. Namun dari hasil penelitian menunjukan serat sawit dapat digunakan sebagai

pakan ternak kerbau.
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerbau merupakan salah satu ternak ruminansia penghasil daging setelah
sapi, namun pemeliharaan dan produktifitas ternak kerbau tersebut masih rendah
salah satu faktor penyebabnya ialah ketersedian hijauan pakan ternak yang terbatas
sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok ternak.

Upaya dalam meningkatkan produktifitas dan meningkatkan bobot badan
ternak kerbau tersebut, pemberian pakannya tidak hanya berupa pemberian hijauan
yang ada di padang pengembalaan namun pemberian pakan dapat berupa hasil
samping dari pengolahan kelapa sawit. Dimana hasil samping pengolahan kelapa
sawit tersebut sangat banyak sesuai dengan luas perkebunan kelapa sawit yang setiap
tahunnya meningkat. Data Statistik Perkebunan (2011) melaporkan secara nasional,
perkebunan kelapa sawit dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan, tercatat pada
tahun 2000 luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia hanya sekitar 4,1 juta Ha, dan
pada tahun 2011 meningkat menjadi 8,2 juta Ha. Sehingga luas perkebunan tersebut
dapat menunjang kebutuhan pakan ternak kerbau.

Hasil samping dari pengolahan kelapa sawit tersebut yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak salah satunya ialah serat sawit. Dewi (2000)
menyatakan bahwa salah satu bahan pakan alternatif yang berasal dari kelapa sawit

adalah serat sawit yang mempunyai potensi besar dan dapat dimanfaatkan sebagai

pakan ternak ruminansia seperti sapi, kerbau dan kambing. Namun pemberian secara




kandungan nutrisi dan daya cerna masih rendah yaitu tinggi kadar fraksi serat
seperti Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid Detergent Fiber (ADF)
serta rendahnya nilai gizi dari bahan tersebut dimana kandungan bahan kering
88,15%, protein -kasar 6,92% serat kasar 32,19%, lemak 2,79% dan Bahan
Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 50.01% (Hasil Analisa Laboratorium Nutrisi
Ternak Ruminansia Fakultas Peternakan UNPAD, 2000)

Dilihat dari kandungan nutrisinya tersebut maka perlu adanya pengolahan
terlebih dahulu sebelum diberikan kepada ternak. Pengolahan ini bertujuan untuk
meningkatkan nilai nutrisi dan meningkatkan daya cerna dari limbah-limbah
tersebut. Pengolahan dapat berupa teknik pengolahan amoniasi, fermentasi dan
gabungan dari keduanya yakni amoniasi - fermentasi (dmofer). Amoniasi adalah
salah satu teknik pengolahan secara kimia yang menggunakan urea (CO(NH2)2),
dan fermentasi dengan prinsip utamanya adalah memperbanyak mikroorganisme dan
mengaktifkan metabolisme yang terjadi didalamnya (Smith,1993). Sedangkan
amoniasi-fermentasi (Amofer) adalah gabungan dari kedua teknik pengolahan pakan
tersebut

Hasil pengolahan pakan tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan
pemanfaatan serat sawit dan berpengaruh pada pertambahan bobot badan ternak

khususnya ternak kerbau rawa.

B. Tujuan

Mengetahui pengaruh pemberian hasil pengolahan pakan secara amoniasi-

fermentasi (Amofer) pada serat sawit terhadap pertumbuhan kerbau rawa



C. Hipotesa

Hasil pengolahan pakan secara amoniasi-fermentasi (4mofer) diduga dapat

meningkatkan pertambahan berat badan kerbau rawa.
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